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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan pembangunan konstruksi yang tidak menggunakan aspek 

pengendalian dapat menyebabkan terjadinya kegagalan konstruksi, sehingga 

penetapan standar kualitas terhadap hasil pekerjaan konstruksi melalui 

pengendalian mutu sangat diperlukan. Tujuan dari proyek akhir ini adalah 

melakukan analisis pengendalian mutu pekerjaan pondasi bored pile dan pekerjaan 

beton dinding penahan tanah pada Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere Seksi II. 

Metode analisis yang digunakan yaitu perbandingan kesesuaian antara pelaksanaan 

pekerjaan di lapangan dengan data acuan yang ada, seperti: spesifikasi teknis, shop 

drawing, metode pelaksanaan dan standar nasional yang berlaku. Hasil analisis dan 

pembahasan menunjukkan bahwa pengendalian mutu pekerjaan dinding penahan 

tanah pada Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere Seksi II memiliki bobot penilaian 

pengendalian mutu sebesar 95,83% (Baik) pada pekerjaan pondasi bored pile dan 

91,66% (Baik) pada pekerjaan beton dinding penahan tanah. Adapun topik tugas 

akhir berikutnya dapat dilakukan pengendalian mutu terhadap pekerjaan struktur 

lainnya yang ada di proyek tersebut. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Mutu, Bored Pile, Dinding Penahan Tanah, Jalan Tol, 

Serpong – Cinere Seksi II  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Aspek-aspek dalam perencanaan suatu proyek konstruksi ditandai dengan 

adanya sistem manajemen biaya, mutu, waktu serta K3. Di Indonesia sendiri ada 

banyak proyek konstruksi baik bangunan bertingkat rendah maupun bangunan 

bertingkat tinggi serta berbagai macam proyek konstruksi sipil seperti jalan, 

jembatan dan lain-lain. Hal tersebut merupakan bukti bahwa proyek konstruksi di 

Indonesia telah berkembang pesat. Pekembangan yang pesat ini membuat 

persaingan antara perusahaan semakin ketat dan menuntut perusahaan untuk 

melakukan manajemen mutu dengan baik, sebab mutu adalah salah satu indikator 

kesuksesan bagi perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi. Kekuatan suatu 

bangunan ditinjau dari aspek struktur dan mutu, sedangkan keindahan dilihat dari 

aspek arsitektur. 

Ahadian dkk. (2019) menyebutkan bahwa pelaksanaan suatu proyek 

terkadang dapat menyimpang dari rencana, maka dari itu pelaksanaan manajemen 

mutu sangat diperlukan agar kejadian-kejadian yang menghambat tercapainya 

tujuan proyek dapat segera diselesaikan dengan baik, sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat pada tahap persiapan. Sistem manajemen mutu pada pekerjaan 

dinding penahan tanah meliputi proses-proses yang diperlukan untuk memastikan 

bahwa setiap pekerjaan akan memenuhi kebutuhan yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap proses pelaksanaan pekerjaan 

pondasi bored pile, dan pekerjaan beton dinding penahan tanah pada Proyek Jalan 

Tol Serpong – Cinere Seksi II memiliki berbagai kendala dalam pelaksanaannya, 

kendala tersebut disebabkan oleh berbagai permasalahan yang diantaranya adalah 

pembebasan lahan yang terhambat, kondisi tanah yang kurang baik, serta cuara 

yang tidak bersahabat. Dengan adanya berbagai kendala tersebut, dikhawatirkan 

akan berdampak terhadap manajemen mutu pekerjaan yang mengakibatkan 

pekerjaan tidak mengikuti prosedur sesuai dengan spesifikasi teknis, undang-

undang, dan standar nasional yang berlaku. 
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Menurut SNI 19-8402-1996, mutu didefinisikan sebagai keseluruhan 

gambaran dan karakteristik suatu produk atau jasa yang berkaitan dengan 

kemampuan untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan – kebutuhan yang 

dinyatakan secara langsung atau tersurat maupun secara tidak langsung atau tersirat. 

Agar memperoleh nilai mutu sesuai dengan yang sudah direncanakan perlu 

dilakukan pengendalian mutu terhadap suatu pekerjaan proyek tersebut. 

Pengendalian mutu atau Quality Control diperlukan untuk menjaga kesesuaian 

mutu antara perencanaan dan pelaksanaan. Setiap tahapan pekerjaan harus dicek 

oleh pengawas lapangan untuk memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan telah 

sesuai dengan spesifikasi atau mutu yang telah direncanakan. 

Bria dkk. (2016) menjelaskan bahwa dalam pembangunan infrastruktur, 

mutu konstruksi kita masih jauh dari harapan. Hal inidisebabkan salah satunya 

adalah belum membudayanya penerapan sistem manajemen mutu (SMM) pada 

proses/tahapan siklus proyek. Untuk itu perlu dikaji kriteria-kriteria yang dapat 

dipakaiuntuk menerapkan SMM dan bagaimana penerapan SMM pada suatu 

proyek konstruksi. Penelitian tentang implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 pada suatu proyek pernah dilakukan oleh Artha dkk. pada tahun 2013. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa faktor yang menjadi implementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 adalah kurangnya dokumentasi di proyek sebagai 

bukti bahwa implementasi manajemen mutu ISO 9001:2008 dilaksanakan pada 

proyek tersebut. 

Berdasarkan Peraturan Menteri No.21 Tahun 2019 tentang Pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi, guna mewujudkan proses dan hasil Jasa 

Konstruksi yang berkualitas perlu dilakukannya pejmaninan mutu dan 

pengendalian mutu pekerjaan konstruksi dengan baik dan benar. Agar dapat 

memastikan mutu pekerjaan dinding penahan tanah pada Proyek Jalan Tol Serpong 

– Cinere Seksi II menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan syarat mutu yang 

sudah direncanakan, maka perlu dilakukannya pemantauan terhadap pengendalian 

mutu pekerjaan di lapangan. Pemantauan tersebut dilakukan dengan cara 

membandingkan apakah pekerjaan yang telah dilakukan oleh penyedia jasa 

dilapangan sudah sesuai dengan standar mutu yang telah direncanakan oleh owner 

dan konsultan atau belum. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 
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mengambil tema tentang “Pengendalian Mutu Pekerjaan Dinding Penahan 

Tanah Pada Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere Seksi II”.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Quality Control atau pengendalian mutu 

pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile dinding penahan tanah pada 

Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere Seksi II ? 

2. Bagaimana proses Quality Control atau pengendalian mutu 

pelaksanaan pekerjaan beton dinding penahan tanah pada Proyek Jalan 

Tol Serpong – Cinere Seksi II ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian Proyek Akhir lebih terarah pada permasalahan yang ada, 

maka akan diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan terhadap pekerjaan dinding penahan tanah pada Proyek Jalan 

Tol Serpong – Cinere Seksi II STA 59+007 – 59+025 sisi kanan. 

2. Pekerjaan yang ditinjau dalam proyek ini adalah pelaksanaan pekerjaan 

pondasi bored pile D80 panjang 20 m dengan kelas beotn B-2, serta 

pekerjaan beton dinding penahan tanah dengan kelas beton C-1. 

3. Yang akan dibahas dalam Proyek Akhir ini adalah bagaimana proses 

pengendalian mutu pada setiap pelaksanaan pekerjaan yang ditinjau. 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penulisan dari proyek akhir ini 

sebagai berikut: 

1. Mendapatkan proses Quality Control atau pengendalian mutu 

pekerjaan pondasi bored pile dinding penahan tanah pada proyek Jalan 

Tol Serpong – Cinere Seksi II. 
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2. Mendapatkan proses Quality Control atau pengendalian mutu 

pekerjaan beton dinding penahan tanah pada proyek Jalan Tol Serpong 

– Cinere Seksi II. 

 

1.5. Manfaat Penulisan 

1.5.1. Bagi Penulis 

1. Dapat mengevaluasi tingkat kesesuaian pengendalian mutu pekerjaan 

pada proyek. 

2. Dapat mengetahui dan memahami pengendalian mutu pekerjaan pada 

proyek. 

3. Dapat mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pengendalian mutu pada proyek dan solusi yang sesuai dengan yang 

telah dipelajari. 

 

1.5.2. Bagi Penyedia Jasa 

1. Sebagai bahan evaluasi pengendalian mutu pekerjaan yang dilakukan 

oleh penyedia jasa, apakah sudah berjalan sesuai dengan kebijakan 

yang ditetapkan oleh owner dan konsultan atau belum. 

2. Sebagai bahan evaluasi dokumentasi pengendalian mutu pekerjaan 

yang ada pada penyedia jasa sudah berjalan dengan baik atau belum. 

 

1.5.3. Bagi Akademik 

Dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, serta kepustakaan, terutama 

yang berhubungan dengan pengendalian mutu pekerjaan pada suatu proyek 

konstruksi. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan Proyek Akhir ini disusun dalam beberapa bab sehingga 

diharapkan dapat mempermudah memahami isi laporan Proyek Akhir ini. Secara 

garis besar, laporan Proyek Akhir ini tersusun sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang permasalahan pada pengendalian mutu 

Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere Seksi II yang dikarenakan oleh berbagai 

permasalahan yang terjadi, seperti pembebasan lahan yang terhambat, kondisi alam 

dan lingkungan yang tidak bersahabat, serta meningkatnya intensitas curah hujan 

di wilayah proyek tersebut. Sehingga dikhawatirkan permasalahan tersebut akan 

mempengaruhi pengendalian mutu pekerjaan di lapangan, karena dengan adanya 

permasalahan tersebut dapat membuat hasil pekerjaan tidak sesuai dengan 

spesifikasi teknis, undang-undang teknis, dan administrasi teknis yang berlaku. 

Pada bab ini juga dijelaskan mengenai perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang berhubungan dengan 

proses pengendalian mutu terhadap pekerjaan dinding penahan tanah pada Proyek 

Jalan Tol Serpong – Cinere Seksi II, serta penjelasan tentang sistematika 

penulisannya. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang dijadikan dasar 

dalam analisis dan pembahasan, serta beberapa definisi dari studi literatur yang 

berhubungan dalam penulisan Proyek Akhir ini. Dalam bab tinjauan pustaka ini 

akan dijabarkan lebih jelas mengenai manajemen proyek, pengertian mutu, 

pengendalian mutu proyek konstruksi, faktor penghambat pengendalian mutu, 

faktor pendukung pengendalian mutu, pekerjaan pondasi bored pile, dan pekerjaan 

beton dinding penahan tanah. 

BAB 3 METODOLOGI 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tahapan penelitan yang akan digunakan 

pada penyusunan Proyek Akhir ini, lokasi penelitian (STA 59+007 – STA 59+025 
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sisi kanan), jenis data yang digunakan (data acuan dan data lapangan), teknik 

pengumpulan data (studi dokumentasi, wawancara, dan observasi), pengolahan 

data dengan mengelompokkan data menjadi 2 bagian item pekerjaan (pekerjaan 

bored pile, pekerjaan beton dinding penahan tanah). 

BAB 4 DATA 

Pada bab ini berisi hasil pengelompokan data yang dibagi menjadi 2 bagian 

data yaitu yang pertama adalah data pekerjaan pondasi bored pile yang berisi 

spesifikasi teknis tiang bor beton, metode pelaksanaan pekerjaan bored pile, shop 

drawing, dan hasil pengujian PIT Bored Pile. Kemudian yang kedua adalah data 

pekerjaan beton pada suatu struktur dinding penahan tanah yang berisi spesifikasi 

teknis pekerjaan beton, metode pelaksanaan pengecoran beton kelas C-1, shop 

drawing, hasil pengujian kuat tarik tulangan beton dan hasil kuat tekan benda uji 

beton. 

BAB 5 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan analisis dan pembahasan penelitian yang dilakuakan 

terhadap pekerjaan dinding penahan tanah pada Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere 

dengan menggunakan data-data yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan dalam 

Bab 4. Analisi dilakukan dengan metode deskriptif, yaitu dengan membandingkan 

antara data acuan dengan data lapangan yang telah diperoleh untuk mengetahui 

apakah pekerjaan pondasi bored pile dan pekerjaan beton dinding penahan tanah 

yang ditinjau sudah sesuai dengan data acuan atau belum. Setelah itu akan diberikan 

penilaian berupa persentase pada setiap hasil analisis dengan melakukan 

perhitungan Penilaian Bobot Mutu = 
Σ Kesesuaian di lapangan

Σ Standar
 x 100%, hasil 

persentase tersebut kemudian dijumlah dan dirata-rata untuk mengetahui bobot 

mutu pada setiap pekerjaan.  
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BAB 6 PENUTUP 

Pada bab ini memberikan kesimpulan terhadap isi Proyek Akhir sehingga 

tercapainya tujuan penulisan serta memberikan saran yang dianggap perlu. 

Kesimpulan dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap penelitian 

pengendalian mutu pekerjaan dinding penahan tanah berisi tentang analisis 

penilaian pengendalian mutu dari setiap pelaksanaan pekerjaan yang ada yang 

sudah diringkas sedemikian rupa, serta faktor-faktor yang menjadi kendala dalam 

memperoleh mutu hasil pekerjaan yang maksimal.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Pengendalian mutu pada pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile pada 

Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere STA 59+007 – 59+025 sisi kanan dapat 

dikatakan baik karena memiliki bobot penilaian 95,83% mulai dari pekerjaan 

pengeboran hingga pengecoran pondasi walaupun tidak sepenuhnya sesuai dengan 

adata acuan yang ada (spesifikasi teknis, metode pelaksanaan, dan shop drawing). 

Hal-hal yang tidak sesuai diantaranya adalah: pelaksanaan pengeboran tanpa alas 

plat baja, kedalaman tiang pondasi yang tidak sesuai dengan gambar perencanaan, 

dan hasil pembobokan bored pile yang kurang baik. 

Pengendalian mutu pada pelaksanaan pekerjaan beton dinding penahan 

tanah pada Proyek Jalan Tol Serpong – Cinere STA 59+007 – 59+025 sisi kanan 

dapat dikatakan baik karena memiliki bobot penilaian 91,66% mulai dari pekerjaan 

beton pile cap hingga pekerjaan beton retaining wall walaupun tidak seluruhnya 

sesuai dengan data acuan yang ada (spesifikasi teknis, metode pelaksanaan, dan 

shop drawing). Hal yang tidak sesuai yaitu area pengecoran yang masih tergenang 

oleh air/lumpur.  

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan analisis dan kesimpulan dari 

penelitian diatas yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam pekerjaan pengeboran pondasi bored pile sebaiknya mengikuti 

prosedur yang sudah ditetapkan yaitu dengan meletakkan blat baja 

sebagai alas alat bor sehingga dapat memberikan kestabilan terhadap 

alat bor serta menjamin pengeboran dalam keadaan tegak lurus.  

2. Dalam pelaksanaan pengecoran perlu dipastikan terlebih dahulu bahwa 

area pengecoran sudah terbebas dari air atau material lainnya dan sudah 

siap untuk dilakukan pengecoran. 
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3. Perlu ditingkatkan lagi dalam hal pengawasan pekerjaan agar tidak 

terjadi kesalahan – kesalahan pada saat proses pelaksanaan. 

4. Untuk kedepannya bisa dilakukan penelitian terhadap pengendalian 

mutu pekerjaan struktur lainnya pada Proyek Jalan Tol Serpong – 

Cinere Seksi II.  
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Lampiran 3. Mill Sheet Pengujian Besi Beton 
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Lampiran 6. Shop Drawing Dinding Penahan Tanah Tipe BP 5 



 

 

 



 

 

 


